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Abstrak

Isu kesehatan mental semakin mendapat perhatian di media sosial, khususnya di Twitter,
dan memengaruhi persepsi publik serta kebijakan kesehatan. Dalam konteks digital saat ini,
penting untuk menganalisis persepsi masyarakat yang tercermin melalui unggahan di
media sosial. Penelitian ini bertujuan menganalisis sentimen tweet terkait kesehatan mental
menggunakan dua algoritma klasifikasi populer dalam pembelajaran mesin, yaitu Naive
Bayes Classifier dan K-Nearest Neighbor (KNN). Proses dilakukan dalam dua tahap:
pelabelan otomatis menghasilkan 62,5% tweet positif, 19,64% negatif, dan 17,86% netral;
kemudian diverifikasi secara manual yang menghasilkan 67,56% positif, 24,4% netral, dan
8,04% negatif. Dataset terdiri dari 336 tweet yang dikumpulkan selama periode 2631
Maret 2024. Hasil menunjukkan bahwa algoritma KNN memiliki akurasi lebih tinggi
dalam mengklasifikasikan sentimen positif sebesar 88,24%, dibandingkan Naive Bayes
yang mencapai 60,78%. Penelitian ini berkontribusi pada pengembangan metode analisis
sentimen yang lebih akurat dan dapat digunakan untuk mendukung perancangan intervensi
kesehatan yang lebih tepat serta responsif terhadap persepsi masyarakat. Dengan demikian,
hasil penelitian diharapkan dapat membantu penyusunan strategi komunikasi dan kebijakan
yang lebih efektif dalam merespons isu kesehatan mental di media sosial.

Kata kunci: Analisis Sentimen, Naive Bayes Classifier, K-Nearest Neighbor, Kesehatan
Mental, Twitter, Media Sosial.

1. PENDAHULUAN

Analisis sentimen merupakan teknik yang digunakan untuk menilai dan
menginterpretasikan emosi, opini, dan sikap dari teks yang diunggah oleh pengguna di
berbagai platform digital. Teknik ini menggunakan algoritma pembelajaran mesin dan zext
mining untuk mengklasifikasikan teks menjadi sentimen positif, negatif, atau netral.
Dengan mengolah data dalam jumlah besar, analisis sentimen mampu mengungkap pola
pikir dan perasaan masyarakat terhadap berbagai topik. Sebagai contoh, analisis sentimen
dapat diterapkan untuk memahami pandangan publik mengenai kesehatan mental yang
diekspresikan melalui media sosial seperti Twitter.

Data di Indonesia menunjukkan bahwa sebanyak 6,1% penduduk Indonesia berusia 15
tahun ke atas mengalami gangguan kesehatan mental [1]. Fakta ini menegaskan urgensi isu
kesehatan mental, terutama dalam era modern ini, di mana dampaknya terhadap kualitas
hidup dan produktivitas individu semakin signifikan. Data dari World Health Organization
(WHO) tahun 2016 menyebutkan bahwa terdapat sekitar 35 juta orang yang mengalami
depresi, 60 juta orang dengan bipolar, 21 juta orang dengan skizofrenia, serta 47,5 juta
orang dengan demensia [2]. Dengan adanya data ini, menjadi semakin penting untuk
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menganalisis sentimen terhadap pembicaraan tentang kesehatan mental di platform-media
sosial, seperti Twitter. Peningkatan metode analisis sentimen pada tweet tentang kesehatan
mental menjadi hal yang krusial dalam menghadapi tantangan ini. Kesalahan interpretasi
atau pemahaman yang kurang tepat terhadap sentimen yang disampaikan dapat
memperburuk stigma terhadap kesehatan mental, bahkan berpotensi merugikan individu
yang memerlukan dukungan psikologis yang tepat.

Beberapa penelitian sebelumnya telah sukses menerapkan analisis sentimen kesehatan
mental di Twitter dengan menggunakan algoritma seperti Naive Bayes dan K-Nearest
Neighbor (KNN). Sebagai contoh, penelitian yang dilakukan oleh Karina Aulia dan Lia
Amelia (2020) berhasil mencapai akurasi 89% dengan mengaplikasikan algoritma Naive
Bayes, menyoroti dominasi sentimen positif dalam percakapan seputar kesehatan mental
[3]. Sementara itu, studi yang dilakukan oleh Yunis Femilia Nugraini dan timnya (2021)
menggunakan metode yang serupa dengan akurasi yang sebanding pada pembagian data
70:30 [4]. Di sisi lain, penelitian oleh Mahesworo Langgeng Wicaksono dan rekan (2022)
memperkenalkan algoritma K-Nearest Neighbor (KNN) dengan akurasi 58.39% pada data
split 70:30, menyoroti keunggulan dan perbedaan pendekatan dalam pengolahan data [5].
Namun, penelitian-penelitian tersebut hanya menggunakan satu algoritma, sehingga
kurang memberikan perspektif yang luas tentang bagaimana kombinasi beberapa algoritma
dapat memperkaya hasil analisis sentimen. Penelitian ini menerapkan dua algoritma
sekaligus, yaitu Naive Bayes dan K-Nearest Neighbor (KNN), untuk menganalisis
sentimen terkait kesehatan mental di Twitter. Selain itu, penelitian ini juga menggunakan
dua metode labelling, yaitu otomatis dan manual, dengan hasil akhir yang menggunakan
labelling manual oleh ahli pakar. Pendekatan ini memberikan perspektif baru yang belum
banyak dieksplorasi dalam penelitian sebelumnya dan diharapkan dapat memberikan
pemahaman yang lebih komprehensif mengenai opini publik terhadap kesehatan mental di
Indonesia.

2. METODOLOGI
Tahapan metode penerapan penelitian dapat dilihat pada Gambar 1 berikut ini.

[Pangumpu\an DataH Preprocessing H Labelling ]—)[ Split Data J
\—{ Modelling ]—»[ Pengujian dan H Visualisasi Hasil }
Evaluasi

Gambar 1. Tahap Metode

2.1 Pengumpulan Data

Dataset penelitian ini terdiri dari 348 tweet yang dikumpulkan dari Twitter selama periode
26 Maret hingga 31 Maret 2024. Pengumpulan data dilakukan melalui proses crawling
menggunakan tweet harvest dengan menggunakan kata kunci 'kesehatan mental' sebagai
parameter utama.

2.2 Preprocessing

Selama tahap preprocessing, data tweet diproses melalui beberapa langkah penting untuk
memudahkan analisis lanjutan. Langkah-langkah ini mencakup penyesuaian huruf besar
dan kecil, pembersihan data, konversi kata slang, penghapusan stop word, tokenisasi, dan
stemming. [lustrasi dari proses preprocessing data dapat dilihat pada Gambar 2.

{ Data ( Tweet ) H Case Folding H Cleansing H Ubah Slang Word H Hapus Stop Word H Tokenizing H Stemming ]
‘ Hapus URL H Hapus Mention H Hapus Hashtag H Li?&f:‘:wfr ]—)[FFWE Spas Bt—‘"lemq

Gambar 2. Langkah Preprocessing
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a.  Case Folding, dilakukan dengan mengonversi semua huruf menjadi huruf kecil.
Misalnya, kata ‘Kesehatan’ atau ‘KESEHATAN’ akan diubah menjadi ‘kesehatan’.

b.  Cleaning, Teks diproses melalui tahap pembersihan untuk menghilangkan elemen-
elemen yang tidak diinginkan. Langkah-langkah pembersihan ini mencakup penghapusan
URL, mention, dan hashtag, menghilangkan karakter-karakter khusus, serta merapikan
spasi yang berlebihan.

c.  Slang word, Normalisasi slang dilakukan untuk mengonversi kata-kata tidak formal,
seperti istilah gaul atau singkatan, menjadi bentuk bakunya. Sebagai ilustrasi, kata 'gak’
diubah menjadi 'tidak', 'yg' menjadi 'yang', dan 'sm' menjadi 'sama'. Proses ini
menggunakan kamus slang yang tersimpan dalam basis data.

d.  Stop Word, Istilah-istilah yang tidak memiliki arti penting namun sering muncul,
seperti 'untuk', 'yang', dan 'apa’, dihilangkan melalui proses pembersihan stop word.
Tahapan ini didasarkan pada kamus stopword dari Pustaka Sastrawi, ditambah dengan
entri kata relevan dalam basis data.

e.  Tokenizing, Teks dipecah menjadi unit-unit kata melalui proses tokenisasi. Misalnya,
frasa 'kesehatan mental' akan dipisahkan menjadi dua kata yaitu 'kesehatan' dan 'mental'
setelah tokenisasi dilakukan.

f.  Stemming, bertujuan menghapus imbuhan dari kata dan mengembalikannya ke
bentuk dasar. Misalnya, kata 'menghadiri' disederhanakan menjadi 'hadir', dan 'belajar’
menjadi 'ajar’.

2.3 Labelling

Pada tahap labelling, dokumen atau kalimat diberi label (kelas) berdasarkan ciri-ciri yang
ada di dalamnya. Tweet yang telah melalui preprocessing dan menghasilkan clean text akan
diberi label positif, netral, atau negatif. Proses /abelling dilakukan dengan dua cara: manual
dan otomatis. Labelling manual melibatkan intervensi manusia atau pakar untuk
memberikan label berdasarkan interpretasi sentimen yang kompleks dan kontekstual.
Sebaliknya, labelling otomatis menggunakan kamus kata dan algoritma untuk memberi
label berdasarkan karakteristik teks.

2.4 Split Data

Pada tahap Split Data, hanya tweet yang berlabel Positif dan Negatif yang digunakan.
Tweet yang telah diberi label akan dibagi menjadi dua bagian: data latih (80%) dan data uji
(20%). Data latih digunakan untuk melatih model dalam mengenali pola dan membuat
prediksi, sementara data uji digunakan untuk menguji sejauh mana model dapat
memprediksi atau mengklasifikasikan data baru yang belum pernah dilihat sebelumnya.

2.5 TF-IDF

TF-IDF (Term Frequency-Inverse Document Frequency) adalah proses mengubah data
teks menjadi data numerik untuk pembobotan setiap kata. Metode ini mengevaluasi
pentingnya suatu kata dalam dokumen. TF mengukur frekuensi kemunculan kata dalam
dokumen untuk menunjukkan seberapa penting kata tersebut, sementara DF mengukur
frekuensi dokumen yang mengandung kata tersebut untuk menunjukkan seberapa umum
kata tersebut. IDF merupakan kebalikan dari DF. Algoritma TF-IDF menilai bobot setiap
kata kunci di berbagai kategori dengan mempertimbangkan tingkat kemiripan antar
kategori [6].
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Dengan demikian, hasil pembobotan kata menggunakan TF-IDF diperoleh dari perkalian
antara TF dan IDF. Berikut Persamaan (1), (2), dan (3) adalah perhitungan dari TF-IDF:

TF (t) = & (D
Ytd
|D| (2)
IDF (t) =log(—)
ft.d
TF — IDF (t) = TFt,d = IDFd 3)
Dimana:
TF-IDF (t) = Bobot TF-IDF

IDFd = Inverse Document Frequency
TFt,d = Frekuensi suatu kata

2.6 Naive Bayes Classifier

Naive Bayes merupakan sebuah metode pengklasifikasian dengan menggunakan probabilitas
sederhana yang berakar pada Teorema Bayes dan memiliki asumsi ketidaktergantungan
(independent) yang tinggi dari masing — masing kondisi atau kejadian [7], Bentuk umum teorema
bayes adalah persamaan (4) sebagai berikut:

P(H|X) _P(X|H)P(H) 4)
P(X)
X = Data dengan kelas yang belum diketahui
H = Hipotesa data X merupakan suatu kelas spesifik

P( H | X ) = Probabilitas hipotesis H berdasarkan kondisi X (posterior probability)
P(H) = Probabilitas hipotesis H (prior probability)

2.7 K-Nearest Neighbor

Algoritma K-Nearest Neighbor (KNN) adalah metode populer dalam machine learning
untuk klasifikasi. Algoritma ini bertujuan untuk mengategorikan objek ke dalam salah satu
kelas yang telah ditentukan berdasarkan data sampel yang ada. KNN bekerja dengan
mengelompokkan data ke dalam kelas yang telah ditetapkan berdasarkan jarak atau
kesamaan dengan data pelatihan yang tersedia [8]. Tahapan dalam proses K-NN yaitu:

a. Menentukan nilai K,

b.  Menghitung jarak antara data yang akan diklasifikasikan dengan data berlabel,

c. Menentukan nilai K terkecil,
Mengklasifikasikan data berdasarkan metrik data.

2.8 Euclidean Distance

Euclidean Distance merupakan metode perhitungan jarak antara dua titik dalam ruang
Euclidean yang diperkenalkan oleh matematikawan Yunani, Euclid [9]. Dalam ruang dua
dimensi, perhitungan jarak menggunakan Fuclidean Distance dapat dituliskan dengan
rumus yang ditunjukkan pada persamaan (5).

o )
dlx, y) =V (x' = y)?
Dimana :
d(x,y) =Jarak
xi = Koordinat ke-i data latih y; = Koordinat ke-i data uji
n = Jumlah Koordinat
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2.9 Pengujian dan Evaluasi

Hasil kedua algoritma akan dievaluasi dengan Confusion Matrix. Confusion Matrix adalah
sebuah metode yang dapat mengevaluasi seberapa akurat klasifikasi yang telah dilakukan
dengan memberikan gambaran tentang kinerja model dalam mengklasifikasikan data [10].

Tabel 1. Rumus Confusion Matrix

Kelas Prediksi Data Aktual

Positif Negatif
Positif TP FP
Negatif FN TN
Keterangan :

True Positive (TP) = Jumlah data yang sebenarnya Positif dan diprediksi
sebagai Positif,

True Negative (TN) = Jumlah data yang sebenarnya Negatif dan diprediksi
sebagai Negatif,

False Positive (FP) = Jumlah data yang sebenarnya Negatif tetapi diprediksi
sebagai Positif,

False Negative (FN) = Jumlah data yang sebenarnya Positif tetapi diprediksi
sebagai Negatif.

Akan dilakukan perhitungan terhadap tiga parameter, yaitu akurasi persamaan (6), presisi
persamaan (7), dan recall persamaan (8), menggunakan rumus Confusion Matrix untuk
mengukur ketiga metrik tersebut.

akurasi = ——2+™ (6)
TP L FP L FN L TN

.. TP (7
presisi = —————
TP 1 FP

TP 8

recall = ——— (®)
TP 1 FN

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini mengevaluasi akurasi kedua algoritma dalam mengidentifikasi kategori pada
data uji, mengikuti tahapan yang digambarkan dalam Gambar 1. Proses dimulai dengan
pengumpulan data dari Twitter menggunakan pustaka Tweet Harvest antara 26 Maret
hingga 31 Maret 2024 dengan kata kunci terkait kesehatan mental. Data yang diperoleh
dari crawling disimpan dalam format Excel (.CSV) dan diimpor ke sistem basis data untuk
analisis lebih lanjut. Contoh data sampel mengenai kesehatan mental dapat dilihat pada
Tabel 2 di bawabh ini.

Data terbaru dari Twitter sering kali mengandung simbol, URL, dan elemen tidak relevan.
Oleh karena itu, proses pembersihan data (preprocessing) diperlukan untuk menghapus
elemen-elemen tersebut dan memastikan konsistensi data sebelum analisis. Hasil
pembersihan ditunjukkan pada Gambar 3, yang menampilkan data yang telah dibersihkan
dan siap untuk analisis lebih lanjut.
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Tabel 2. Dataset

Tweet Username Created_at

ada hikmahnya gak main sosmed demi honey17desu Sun Mar 31 08:39:38 +0000 2024
kesehatan mental

cut and go kesehatan mental lebih penting  nuna_boys Sat Mar 30 23:14:46 +0000 2024
dari sekedar teman

maybe ttp jaga kesehatan mental jangan eltororado Fri Mar 29 16:01:00 +0000 2024
lupa take profit

Real Text Cleaned Text

Gambar 3. Preprocessing

Setelah preprocessing, data bersih siap untuk tahap labelling. Ada dua pendekatan untuk
menentukan kelas sentimen dari teks yang telah dibersihkan: pertama, menggunakan skor
dari kamus sentimen, dan kedua, melibatkan pakar atau ahli. Hasil labelling ditunjukkan
pada Gambar 4, yang memperlihatkan data yang telah diberi label sesuai dengan
pendekatan yang diterapkan.

Setelah tahap labelling selesai, proses selanjutnya adalah split data seperti contoh Tabel
3. Hanya tweet berlabel Positif dan Negatif yang digunakan. Dari total 336 tweet yang
dilabeli, setelah mengeluarkan tweet berlabel Netral, tersisa 254 tweet. Data ini dibagi
dengan rasio 80:20, menghasilkan 203 rweet sebagai data latih dan 51 tweet sebagai data
uji.
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Tweet Automation Manual Sentiment

hat menta Poxitit Pocitif

Gambar 4. Labelling

Tabel 3. Data Training dan Data Testing

Data Training Data Testing
yakan sindir pedas baik sehat mental korbanin  seru ada survei sehat mental pegawai layak
sehat mental fisik kakak sehat mental pikir periksa sehat mental karena mudah bohong
karena lihat karya orang turut sukses maksud konseling sehat mental mau guru

bimbing konseling dua pikir sehat mental
hampir mati

Untuk menentukan kelas sentimen, algoritma Naive Bayes Classifier dan K-Nearest
Neighbor akan digunakan untuk memproses data uji. Sementara itu, data latih akan
dianalisis dengan metode TF-IDF untuk menghitung bobot setiap kata. Hasil dari kedua
algoritma ini selanjutnya akan dievaluasi menggunakan Confusion Matrix untuk
mengukur akurasi. Gambar 5 dan 6 menunjukkan hasil evaluasi dalam bentuk Confusion
Matrix, yang memperlihatkan jumlah prediksi yang benar dan salah untuk masing-masing
algoritma, serta memberikan gambaran menyeluruh tentang performa dan tingkat akurasi
mereka.

Data Training = 203 Kelas Aktual
Data Testing = 51 Positive Negative
. Positive TP =28 FP=3
Kelas Prediksi )
Negative FN =17 TN=3
Precission Recall F1-score Support
Positive 0.90 0.62 0.74 45
Negative 0.15 0.50 0.23 6
Accuracy = ppraai N o = et = 0.60784314 = 60.78%

Gambar 5. Confusion Matrix Naive Bayes
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Data Training = 203 Kelas Aktual

Data Testing = 51 Positive Negative
. Positive TP =45 FP=6
Kelas Prediksi )
Negative FN=0 TN=0
Precission Recall F1-score Support
Positive 0.88 1.00 0.94 45
Negative N/A 0.00 N/A 6
Accuracy = ppraitIN - = I - 088235294 = 88.24%

Gambar 6. Confusion Matrix K-Nearest Neighbor

Berdasarkan confusion matrix yang ditampilkan, terdapat perbedaan signifikan dalam
akurasi antara model Naive Bayes Classifier dan K-Nearest Neighbor. Model K-Nearest
Neighbor mencapai akurasi 88,24%, sedangkan Naive Bayes Classifier hanya 60,78%.
Hasil pengujian menunjukkan bahwa K-Nearest Neighbor memiliki performa yang
superior dalam klasifikasi, terutama dalam kategori positif. Meskipun Naive Bayes unggul
dalam mengidentifikasi kelas negatif, secara umum tidak optimal untuk kelas lain
berdasarkan metrik yang diukur. Oleh karena itu, pemilihan algoritma yang paling cocok
harus mempertimbangkan kebutuhan spesifik dan karakteristik data yang lebih mendalam
berdasarkan hasil evaluasi ini.

4. KESIMPULAN

Analisis terhadap 336 tweet yang telah diberi label sentimen menunjukkan
perbedaan antara pendekatan labelling otomatis dan manual. Dari labelling
otomatis, 210 tweet (62.5%) dikategorikan sebagai positif, 60 tweet (17.86%)
sebagai netral, dan 66 tweet (19.64%) sebagai negatif. Sementara itu, labelling
manual mengidentifikasi 227 tweet (67.56%) sebagai positif, 82 tweet (24.4%)
sebagai netral, dan hanya 27 tweet (8.04%) sebagai negatif. Meskipun terdapat
variasi signifikan dalam proporsi tweet netral dan negatif antara kedua metode,
keduanya menunjukkan bahwa mayoritas fweet cenderung mengungkapkan
sentimen positif. Dalam konteks analisis opini masyarakat di Twitter tentang
kesehatan mental di Indonesia, metode K-Nearest Neighbor (KNN) dan Naive
Bayes diaplikasikan dengan hasil yang berbeda, di mana KNN menunjukkan
akurasi sebesar 88.24% dan Naive Bayes mencapai akurasi 60.78%.
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